BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada perawat rawat inap Rumah Sakit Marinir
Cilandak, maka didapatkan hasil penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran serta hasil distribusi
frekuensi pada variabel kepatuhan dalam penggunaan APD (64,7% patuh
dan 35,3% tidak patuh), usia (47,1% usia muda dan 52,9% usia tua),
pengetahuan (31,4% kurang baik dan 68,6% baik), sikap (31,4% negatif
dan 68,6% positif), ketersediaan APD (31,4% tidak cukup tersedia dan
68,6% cukup tersedia), serta dukungan sosial (49% kurang baik dan 51%
baik) pada perawat Rawat Inap Rumah Sakit Marinir Cilandak

b. Tidak terdapat hubungan secara signifikan antara faktor predisposisi,
yakni usia (P-value=1,000; POR=0,850; 95% CI =0,268-2,694),
pengetahuan (P-value=1,000; POR=1,150; 95% CI =0,336-3,932) , dan
sikap (P-value=0,242; POR=2,500; 95% CI =0,735-8,502) dengan
kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat Instalasi
Rawat Inap Rumah Sakit Marinir Cilandak di masa pandemi COVID-19
Tahun 2021

c. Terdapat hubungan secara signifikan antara faktor pemungkin yakni
ketersediaan APD (P-value = 0,015; POR = 5,625; 95% CI = 1,559-
20,298) dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada
perawat Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Marinir Cilandak di masa
pandemi COVID-19 Tahun 2021

d. Terdapat hubungan secara signifikan antara faktor pendorong yakni
dukungan sosial (P-value=0,031; POR=4,550; 95% CI = 1,301-15,909)
dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Marinir Cilandak di masa pandemi
COVID-19 Tahun 2021
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V.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian pada perawat rawat inap Rumah Sakit Marinir
Cilandak dan telah disimpulkan, maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran
dan masukkan antara lain:
V.2.1 Bagi Responden
a. Mematuhi seluruh peraturan yang telah ditentukan pihak rumah sakit dan
mengikuti seluruh program — program yang dilaksanakan oleh pihak
rumah sakit, khususnya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
b. Selalu memastikan kelengkapan penggunaan APD sebelum memulai
pekerjaan

V.2.2 Bagi Rumah Sakit

a. Pihak rumah sakit disarankan agar dapat selalu konsisten dalam
mengadakan sosialisasi atau pelatihan mengenai program — program K3,
terutama terkait penggunaan APD khusus penanganan COVID-19

b. Pihak rumah sakit disarankan agar melakukan evaluasi dan pengecekan
kembali terkait ketersediaan APD yang memiliki tingkat kenyamanan
dan kelayakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perawat, agar
perawat dapat terhindar dari segala kemungkinan risiko terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, terutama risiko penularan virus
COVID-19

V.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang sedang maupun akan melaksanakan
penelitian dengan bahasan yang sama, disarankan untuk melanjutkan penelitian
terkait determinan lain yang memungkinkan memiliki hubungan dengan
kepatuhan penggunaan APD seperti persepsi kerja, motivasi kerja, kenyamanan
penggunaan APD, kebijakan K3, dan lain sebagainya. Kemudian, diharapkan pula
bagi peneliti selanjutnya agar mampu melanjutkan pengujian ke tahap multivariat
untuk dapat mengetahui secara pasti determinan apa saja yang memiliki hubungan
kuat dengan perilaku kepatuhan penggunaan APD pada perawat.

Shela Ayu Melina, 2022

DETERMINAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA PERAWAT
RAWAT INAP RUMAH SAKIT MARINIR CILANDAK DI MASA PANDEMI COVID-19
TAHUN 2021

UPN Veteran Jakarta, Fakultas IImu Kesehatan, Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana
[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]



